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Abstract

This study is driven by the high rate of over PKL (over-duty periods) among ship crew members,
reaching approximately, as well as the extended standby durations exceeding three months at PT
Pertamina Marine Solutions Jakarta. The objective of this research is to examine the influence of work
motivation and crew loyalty on the duration of work (on duty) and rest periods (off duty), as well as
their effects on operational efficiency and the well-being of the crew. A quantitative approach was
employed, with a population of 1.801 crew members from PT Pertamina Marine Solutions Jakarta. A
total of 92 respondents were selected using the Simple Random Sampling (SRS) technique. Data were
gathered through interviews, questionnaires, and literature reviews, and analyzed using multiple linear
regression with SPSS version 27. The resulting multiple linear regression equation is Y = 6.327 + 0.377
(X1) + 0.451 (X2). The partial T-test results indicate that work motivation (X1) has a significance level
of 0.001 < 0.005 and a t-value of 4.151 > t-tabel 1.986, demonstrating a positive and significant
influence on both on-duty and off-duty durations. Consequently, Hol is rejected, and H1 is accepted.
Likewise, crew loyalty (X2) has a significance level of 0.001 < 0.005 and a t-value of 4.952 > t- tabel
1.986, indicating a positive and significant effect on both on-duty and off-duty durations, leading to the
rejection of Ho2 and acceptance of Ha2. The F-test results show that work motivation and loyalty
together have a significant effect on the on- duty and off-duty durations, contributing 66,4%. The study
recommends that the company strengthen its motivation and loyalty programs to enhance operational
efficiency and the well-being of the crew.
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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya angka crew kapal yang mengalami over PKL serta
periode waktu standby yang melebihi tiga bulan di PT Pertamina Marine Solutions Jakarta. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi pengaruh motivasi kerja dan loyalitas crew kapal terhadap
durasi kerja (on duty) dan waktu istirahat (off duty), serta dampaknya terhadap efisiensi operasional
dan kesejahteraan crew kapal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan populasi
sebanyak 1.801 orang crew kapal PT Pertamina Marine Solutions Jakarta, dan sampel yang diambil
sebanyak 92 orang responden dengan teknik nonprobability sampling jenis SRS (Simple Random
Sampling). Data diperoleh melalui wawancara, kuesioner, dan studi pustaka, kemudian dianalisis
menggunakan regresi linier berganda melalui SPSS versi 27. Berdasarkan hasil penelitian, persamaan
regresi linier berganda yang diperoleh adalah Y = 6.594 + 0.377 (X1) + 0.451 (X2). Hasil uji t parsial
menunjukkan bahwa motivasi kerja (X1) memiliki nilai signifikansi 0.001 < 0.005 dan nilai t hitung
4.131> t tabel 1.986, yang menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap durasi on duty dan
off duty, sehingga Hol ditolak dan Hal diterima. Demikian pula dengan loyalitas crew kapal (X2), yang
menunjukkan nilai signifikansi 0.001 < 0.005 dan nilai t hitung 4.952 > t tabel 1.986, yang menandakan
pengaruh positif dan signifikan terhadap durasi on duty dan off duty, sehingga Ho?2 ditolak dan Ha2
diterima. Hasil uji F menunjukkan bahwa motivasi dan loyalitas secara bersama- sama memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap durasi on duty dan off duty dengan kontribusi sebesar 66,4%.
Penelitian ini merekomendasikan perusahaan untuk meningkatkan program motivasi dan loyalitas guna
meningkatkan efisiensi operasional serta kesejahteraan crew kapal.

Kata Kunci: Motivasi, Loyalitas, Durasi On Duty dan Off Duty
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PENDAHULUAN

Industri pelayaran memiliki karakteristik kerja yang menuntut ketahanan fisik dan
mental awak kapal dalam menjalankan tugas operasional secara berkelanjutan. Pengelolaan
durasi kerja awak kapal, khususnya pembagian waktu on duty dan off duty, menjadi aspek
krusial yang berpengaruh langsung terhadap keselamatan pelayaran, produktivitas operasional,
serta kesejahteraan awak kapal. Pada praktiknya, masih sering ditemukan ketidakseimbangan
durasi kerja, seperti periode kerja yang melebihi ketentuan Perjanjian Kerja Laut (PKL) dan
waktu tunggu penugasan yang terlalu panjang. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan
kelelahan, stres kerja, penurunan kinerja, serta meningkatnya risiko kecelakaan kerja di sektor
maritim.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa motivasi kerja dan loyalitas
karyawan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja dan produktivitas tenaga kerja di
berbagai sektor, termasuk transportasi dan maritim. Studi Amalia dan Firdaus (2023) serta Putra
et al. (2023) membuktikan bahwa motivasi dan loyalitas berkontribusi positif terhadap kinerja
karyawan secara umum. Sementara itu, penelitian Wiyono (2022) dan Syahyono (2021)
menegaskan peran motivasi dalam meningkatkan kinerja awak kapal di sektor transportasi laut.
Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada kinerja sebagai
variabel keluaran, dan belum secara spesifik mengkaji keterkaitan motivasi dan loyalitas
dengan pengelolaan durasi waktu kerja, khususnya durasi on duty dan off duty awak kapal.

Berdasarkan telaah penelitian terdahulu, terdapat celah riset (research gap) terkait
minimnya kajian yang menghubungkan faktor psikologis dan perilaku kerja, seperti motivasi
dan loyalitas, dengan pengaturan durasi kerja awak kapal. Padahal, durasi on duty dan off duty
merupakan aspek strategis dalam menjaga keseimbangan antara tuntutan operasional dan
kesejahteraan awak kapal. Oleh karena itu, penelitian ini mengajukan argumen bahwa motivasi
kerja dan loyalitas awak kapal tidak hanya memengaruhi kinerja, tetapi juga berperan penting
dalam membentuk pola durasi kerja yang lebih optimal, aman, dan berkelanjutan. Dengan
demikian, penelitian ini memiliki kebaruan pada fokus analisis hubungan langsung antara
motivasi dan loyalitas terhadap durasi on duty dan off duty dalam konteks industri pelayaran.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja dan loyalitas awak
kapal terhadap durasi on duty dan off duty pada PT Pertamina Marine Solutions Jakarta. Secara
spesifik, penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman empiris mengenai peran
faktor motivasional dan loyalitas dalam pengelolaan waktu kerja awak kapal, serta
menghasilkan rekomendasi yang dapat mendukung peningkatan efisiensi operasional dan
kesejahteraan awak kapal di industri pelayaran.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian
explanatory research, yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan dan pengaruh antarvariabel
secara empiris. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pengujian pengaruh
motivasi kerja dan loyalitas awak kapal terhadap durasi on duty dan off duty melalui
pengukuran data numerik serta analisis statistik. Penelitian dilaksanakan pada PT Pertamina
Marine Solutions Jakarta dalam rentang waktu yang telah ditetapkan sesuai dengan kebutuhan
pengumpulan data dan ketersediaan responden.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh awak kapal yang bekerja pada PT
Pertamina Marine Solutions Jakarta, dengan jumlah populasi sebanyak 1.801 orang. Penentuan
sampel dilakukan menggunakan teknik probability sampling, yaitu simple random sampling,
sehingga setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk menjadi responden.
Berdasarkan perhitungan ukuran sampel yang disesuaikan dengan tingkat kesalahan yang dapat
diterima, diperoleh sebanyak 92 responden sebagai sampel penelitian. Sampel ini dinilai
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representatif untuk menggambarkan karakteristik populasi serta memadai untuk dilakukan
analisis statistik inferensial.

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner terstruktur kepada
responden sebagai instrumen utama penelitian. Kuesioner disusun berdasarkan indikator-
indikator variabel yang mengacu pada teori dan hasil penelitian terdahulu yang relevan,
sehingga memiliki landasan konseptual yang kuat. Sebelum digunakan secara luas, instrumen
penelitian terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan bahwa setiap
item pernyataan mampu mengukur variabel yang diteliti secara tepat dan konsisten. Selain
kuesioner, data pendukung diperoleh melalui wawancara terbatas dan studi dokumentasi guna
memperkuat pemahaman konteks penelitian.

Variabel independen dalam penelitian ini terdiri atas motivasi kerja dan loyalitas awak
kapal, sedangkan variabel dependen adalah durasi on duty dan off duty. Data yang telah
terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan teknik analisis regresi linier berganda untuk
mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial maupun simultan
terhadap variabel dependen. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data terlebih dahulu diuji
melalui  uji  asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas guna memastikan bahwa model regresi memenuhi kriteria statistik yang
dipersyaratkan.

Seluruh proses analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik SPSS
versi 27, yang digunakan untuk meningkatkan akurasi perhitungan serta efisiensi pengolahan
data. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan secara kuantitatif untuk menjawab tujuan
penelitian dan memberikan gambaran empiris mengenai pengaruh motivasi kerja dan loyalitas
awak kapal terhadap pengelolaan durasi on duty dan off duty dalam konteks operasional
perusahaan pelayaran.

PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa residual data berdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan
oleh:
1. Histogram residual berbentuk kurva lonceng simetris
2. Normal P-Plot menunjukkan titik residual mengikuti garis diagonal
3. Uji Kolmogorov—Smirnov menghasilkan nilai Sig. (2-tailed) = 0,07 > 0,05, sehingga
residual berdistribusi normal
Temuan ini menunjukkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas dan layak
digunakan untuk analisis lanjutan.

Uji Multikolinearitas
Hasil uji multikolinearitas menunjukkan:
Variabel Tolerance VIF
Motivasi (X1) 0,415 2411
Loyalitas (X2) 0,415 2,411

Nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10 menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas, sehingga antar
variabel independen tidak saling mengganggu secara statistik.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot residual tidak membentuk pola tertentu dan titik menyebar acak di atas dan bawah
sumbu nol, yang menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas. Dengan demikian, asumsi
homoskedastisitas terpenuhi dan model regresi bersifat tidak bias.

https://jurnal.poltekpelni.ac.id/index.php/transma 43



https://jurnal.poltekpelni.ac.id/index.php/transma

Jurnal TRANSMA
Vol. 2, No. 1, Januari 2026, pp. 41-48, E-ISSN 3089-5650
Politeknik Bumi Akpelni Semarang

Hasil Regresi Linier Berganda
Model Regresi
Berdasarkan output SPSS versi 27, diperoleh persamaan regresi:
Y =6,327 +0,377(X1) + 0,451(X2)
Keterangan:
Y = Durasi On Duty dan Off Duty
X1 = Motivasi
X2 = Loyalitas
Skripsi Winda Harisa 21.57.4019
Interpretasi koefisien:
1. Konstanta = 6,327 — jika motivasi dan loyalitas bernilai nol, maka durasi kerja
diprediksi sebesar 6,327
2. Koefisien motivasi = 0,377 — setiap peningkatan 1 satuan motivasi meningkatkan
durasi kerja sebesar 0,377
3. Koefisien loyalitas = 0,451 — setiap peningkatan 1 satuan loyalitas meningkatkan
durasi kerja sebesar 0,451
Ini menunjukkan pengaruh positif langsung kedua variabel terhadap durasi kerja.

Uji Parsial (Uji t)
Pengaruh Motivasi terhadap Durasi On Duty dan Off Duty
1. Sig =0,001 < 0,05
2. thitung =4,131
3. ttabel =1,986
— Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap durasi on duty dan off duty

Pengaruh Loyalitas terhadap Durasi On Duty dan Off Duty
1. Sig =0,001 < 0,05
2. thitung =4,952
3. ttabel =1,986
— Loyalitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap durasi on duty dan off duty

Uji Simultan (Uji F)
Hasil uji F menunjukkan bahwa:
1. Motivasi (X1) dan Loyalitas (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
Durasi On Duty dan Off Duty (Y)
2. Kontribusi model (R?) = 66,4%
Artinya, 66,4% variasi durasi kerja dijelaskan oleh motivasi dan loyalitas, sedangkan sisanya
dipengaruhi faktor lain di luar model.

Kelayakan Model Regresi dan Asumsi Statistik

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS versi 27, model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini dinyatakan layak secara statistik. Uji normalitas menunjukkan
bahwa residual berdistribusi normal, yang ditunjukkan oleh histogram berbentuk lonceng
simetris, titik-titik pada grafik Normal P-Plot yang mengikuti garis diagonal, serta nilai
signifikansi uji Kolmogorov—Smirnov sebesar 0,07 (> 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa
data memenuhi asumsi normalitas, sehingga model regresi dapat digunakan untuk pengujian
hipotesis secara inferensial.
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Selain itu, uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk variabel
motivasi dan loyalitas masing-masing sebesar 0,415 (> 0,10) dengan nilai VIF sebesar 2,411 (<
10). Temuan ini menegaskan bahwa tidak terdapat hubungan linear yang kuat antarvariabel
independen, sehingga masing-masing variabel dapat menjelaskan variabel dependen secara
independen tanpa distorsi statistik.

Uji heteroskedastisitas juga menunjukkan tidak adanya pola tertentu pada sebaran
residual, yang berarti varians residual bersifat konstan (homoskedastis). Dengan terpenuhinya
seluruh asumsi klasik tersebut, hasil regresi dapat diinterpretasikan secara valid dan reliabel.

Terpenuhinya asumsi klasik ini memperkuat validitas temuan penelitian, sehingga
hubungan antara motivasi, loyalitas, dan durasi on duty—off duty tidak bersifat semu, melainkan
mencerminkan kondisi empiris di lapangan.

Pengaruh Motivasi dan Loyalitas terhadap Durasi On Duty dan Off Duty
Hasil analisis regresi linier berganda menghasilkan persamaan sebagai berikut:

Y =6,327 +0,377(Xy) + 0,451(X>)
Di mana Y adalah durasi on duty dan off duty, X: adalah motivasi, dan X- adalah loyalitas.
Nilai konstanta sebesar 6,327 menunjukkan bahwa tanpa adanya pengaruh motivasi dan
loyalitas, durasi kerja awak kapal tetap berada pada tingkat tertentu, yang mencerminkan
adanya standar minimum penugasan dalam sistem operasional perusahaan.
Koefisien regresi motivasi sebesar 0,377 menunjukkan bahwa setiap peningkatan motivasi
kerja akan diikuti dengan peningkatan pengelolaan durasi on duty dan off duty sebesar 0,377
satuan. Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung sebesar 4,131 dengan signifikansi 0,001 (< 0,05),
yang menegaskan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap durasi kerja
awak kapal. Temuan ini mengindikasikan bahwa awak kapal dengan motivasi tinggi cenderung
lebih disiplin, mampu menerima jadwal kerja yang ditetapkan, serta menjaga keseimbangan
antara waktu kerja dan waktu istirahat.

Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan konsep motivasi kerja yang menyatakan bahwa
dorongan internal dan eksternal memengaruhi perilaku dan kepatuhan kerja individu. Dalam
konteks pelayaran, motivasi tidak hanya berdampak pada kinerja, tetapi juga pada kesiapan
mental awak kapal dalam menjalani periode kerja yang panjang. Hasil ini memperluas temuan
Wiyono (2022) dan Syahyono (2021) yang menekankan peran motivasi terhadap kinerja,
dengan menunjukkan bahwa motivasi juga berperan dalam pengelolaan durasi kerja secara
lebih berkelanjutan.

Koefisien regresi loyalitas sebesar 0,451 menunjukkan pengaruh yang lebih besar
dibandingkan motivasi. Nilai t hitung sebesar 4,952 dengan signifikansi 0,001 (< 0,05)
mengindikasikan bahwa loyalitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap durasi on duty
dan off duty awak kapal. Awak kapal yang loyal cenderung menunjukkan komitmen tinggi
terhadap kebijakan perusahaan, termasuk kepatuhan terhadap jadwal penugasan dan kesediaan
menerima penempatan kerja di berbagai wilayah operasional.

Hasil ini menegaskan bahwa loyalitas bukan sekadar sikap afektif terhadap perusahaan,
tetapi juga tercermin dalam perilaku kerja yang mendukung stabilitas operasional. Loyalitas
berperan sebagai faktor penyangga dalam menghadapi tekanan kerja di sektor maritim,
sehingga awak kapal tetap menjalankan tugas sesuai ketentuan meskipun berada dalam kondisi
kerja yang menantang. Temuan ini mendukung penelitian Amalia dan Firdaus (2023) serta
Putra et al. (2023), namun dengan kontribusi baru karena loyalitas dihubungkan langsung
dengan durasi kerja, bukan hanya kinerja.

Pengaruh Simultan dan Implikasi Manajerial
Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa motivasi dan loyalitas secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap durasi on duty dan off duty awak kapal, dengan koefisien

https://jurnal.poltekpelni.ac.id/index.php/transma 45



https://jurnal.poltekpelni.ac.id/index.php/transma

Jurnal TRANSMA
Vol. 2, No. 1, Januari 2026, pp. 41-48, E-ISSN 3089-5650
Politeknik Bumi Akpelni Semarang

determinasi (R?) sebesar 66,4%. Artinya, sebesar 66,4% variasi durasi kerja awak kapal dapat
dijelaskan oleh kombinasi motivasi dan loyalitas, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor
lain di luar model

Integrasi Hasil dan Kebaruan

Temuan ini menegaskan bahwa pengelolaan durasi on duty dan off duty tidak dapat dipandang
semata-mata sebagai persoalan teknis penjadwalan, tetapi merupakan hasil interaksi antara
kebijakan perusahaan dan kondisi psikologis awak kapal. Kebaruan penelitian ini terletak pada
penempatan durasi kerja sebagai variabel strategis dalam manajemen sumber daya manusia
maritim, yang dipengaruhi secara signifikan oleh motivasi dan loyalitas. Dengan demikian,
penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian SDM maritim serta
implikasi praktis bagi perusahaan pelayaran dalam merancang kebijakan kerja yang lebih
efektif, aman, dan berorientasi pada kesejahteraan awak kapal.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, penelitian ini menyimpulkan
bahwa motivasi kerja dan loyalitas awak kapal berpengaruh positif dan signifikan terhadap
durasi on duty dan off duty pada PT Pertamina Marine Solutions Jakarta. Temuan ini
menegaskan bahwa pengelolaan durasi kerja awak kapal tidak hanya ditentukan oleh aspek
teknis penjadwalan, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh faktor psikologis dan sikap kerja
individu. Awak kapal dengan tingkat motivasi dan loyalitas yang tinggi cenderung
menunjukkan kepatuhan terhadap jadwal kerja, kemampuan mengelola kelelahan, serta
komitmen dalam menjaga keberlangsungan operasional perusahaan. Secara simultan, motivasi
dan loyalitas memberikan kontribusi yang besar dalam menjelaskan variasi durasi on duty dan
off duty, yang menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut merupakan faktor strategis dalam
manajemen sumber daya manusia maritim. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi teoretis dengan memperluas kajian manajemen SDM di sektor pelayaran, khususnya
dengan menempatkan durasi kerja sebagai variabel penting yang berkaitan langsung dengan
kesejahteraan dan keselamatan awak kapal. Dari sisi praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi
dasar bagi perusahaan pelayaran dalam merancang kebijakan penjadwalan kerja yang lebih
seimbang, berkelanjutan, dan berorientasi pada kesejahteraan awak kapal.
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